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ABSTRAK

Permasalahan kesehatan banyak terjadi terutama bagi para remaja. Remaja merupakan seseorang yang
berkembang menuju kedewasaan dan dapat diartikan sebagai suatu proses mencoba berbagai perilaku
yang seringkali berisiko. Berbagai permasalahan kesehatan pada remaja dapat dicegah dengan
melakukan upaya promosi kesehatan. Promosi kesehatan merupakan suatu bentuk dalam pemberian
pendidikan kesehatan. Promosi kesehatan dirancang untuk memudahkan perubahan perilaku individu
dan lingkungan yang kondusif bagi kesehatan. Media promosi kesehatan merupakan salah satu sarana
dalam pendidikan kesehatan yang menampilkan informasi melalui berbagai media. Media tersebut
antara lain media cetak, elektronik, serta media luar ruang, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan
kepada sasaran yang kemudian diharapkan menjadi perubahan perilaku yang baik dalam bidang
kesehatan. Media promosi kesehatan yang baik dapat mendukung efektivitas penyampaian pesan dan
informasi kepada sasaran. Selain itu, media promosi kesehatan yang baik dapat mendukung
keberhasilan promosi dan pendidikan kesehatan. Oleh karena itu, media promosi kesehatan harus
menyesuaikan sasaran agar penberian pendidikan dan promosi kesehatan dapat berjalan dengan
efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan media promosi kesehatan
dalam pelayanan kesehatan remaja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur
melalui basis data elektronik, yaitu Google Scholar dalam rentang tahun 2019-2024. Pencarian artikel
menggunakan kata kunci “promosi kesehatan” dan “remaja. Dari artikel yang telah dikumpulkan,
setiap media promosi kesehatan memiliki fokus yang berbeda-beda, seperti media promosi kesehatan
melalui media sosial, media leaflet, media komik, media audio, dan media audiovisual. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa efektivitas media promosi kesehatan dalam rangka edukasi pada para remaja
dapat meningkatkan kesadaran remaja akan pentingnya informasi yang diterima.

Kata kunci : media, pendidikan, promosi kesehatan, remaja

ABSTRACT

Health problems often occur, especially for teenagers. Adolescents are people who are developing
towards adulthood and can be interpreted as a process of trying various behaviors that are often risky.
Various health problems in adolescents can be prevented by making health promotion efforts. Health
promotion is a form of providing health education. Health promotion is designed to facilitate changes
in individual behavior and an environment that is conducive to health. Health promotion media is one
of the means in health education that displays information through various media. Good health
promotion media can support the effectiveness of delivering messages and information to the target.
In addition, good health promotion media can support the success of health promotion and education.
Therefore, health promotion media must adjust the target so that the provision of health education and
promotion can run effectively. The purpose of this study was to determine the effectiveness of health
promotion media in adolescent health services. The method used in this study was a literature study
through an electronic database, namely Google Scholar in the period 2019-2024. The article search
used the keywords "health promotion™ and "adolescents. From the articles that have been collected,
each health promotion media has a different focus, such as health promotion media through social
media, leaflet media, comic media, audio media, and audiovisual media. The results of this study
indicate that the effectiveness of health promotion media in the context of education for adolescents
can increase adolescent awareness of the importance of the information received.
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PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman, permasalahan kesehatan banyak terjadi terutama bagi
remaja. Remaja merupakan seseorang yang berkembang menuju kedewasaan dan dapat
diartikan sebagai suatu proses mencoba berbagai perilaku yang seringkali berisiko (Smet,
1994). Terdapat beberapa masalah kesehatan pada remaja terkait dengan perilaku berisiko
seperti merokok, minum alkohol, penyalahgunaan narkoba, dan melakukan hubungan seksual
(Smet, 1994). Berbagai permasalahan yang terjadi dapat dicegah dengan melakukan
Pendidikan dan promosi kesehatan bagi para remaja. Promosi kesehatan mencakup berbagai
kombinasi pendidikan dan intervensi terkait kesehatan (Lawrence Green, 1984). Tujuannya
adalah untuk mempermudah perubahan perilaku individu dan menciptakan lingkungan yang
mendukung kesehatan (Notoatmodjo, 2010).

Keberhasilan promosi kesehatan sangat bergantung pada dukungan media promosi yang
efektif. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan dan promosi kesehatan
meliputi materi atau pesan yang disampaikan, alat bantu yang digunakan, metode
penyampaian, serta kompetensi pendidik atau petugas kesehatan. Dalam konteks
pemberdayaan masyarakat, promosi kesehatan memiliki peran penting dalam pembelajaran
bersama masyarakat. Selain itu, promosi kesehatan berkontribusi dalam meningkatkan
kapasitas tenaga kesehatan dalam memberdayakan masyarakat, sehingga tercipta pelayanan
kesehatan yang berkualitas. Dengan adanya media promosi kesehatan yang baik, masyarakat
dapat lebih mengendalikan dan mengubah perilaku mereka untuk meningkatkan status
kesehatan (Sahli, 2021).

Media promosi kesehatan merupakan salah satu sarana dalam pendidikan kesehatan yang
menampilkan informasi melalui berbagai media. Media promosi kesehatan terdiri dari media
cetak, elektronik, dan media luar ruang, yang berfungsi meningkatkan pengetahuan
masyarakat sehingga diharapkan memicu perubahan perilaku yang positif dalam bidang
kesehatan. Penggunaan media promosi yang efektif dapat meningkatkan dampak
penyampaian pesan dan informasi kesehatan kepada target sasaran, serta mendukung
keberhasilan program promosi dan pendidikan kesehatan. Penelitian menunjukkan bahwa
adanya perbedaan signifikan dalam perilaku masyarakat setelah diberikan pendidikan
kesehatan melalui media promosi yang sesuai. Media promosi yang tepat dapat membantu
menjelaskan masalah kesehatan dengan cara yang dapat dipahami dan diterapkan oleh
masyarakat, sehingga mendorong perubahan perilaku positif. Secara umum, Notoatmodjo
(dalam Jatmika et al.) membagi media promosi kesehatan menjadi tiga jenis, yaitu: media
cetak, media elektronik, dan media luar ruang. Contoh media cetak menurut Jatmika et al.,
mencakup booklet, leaflet, flyer, flipchart (lembar balik), dan poster; masing-masing memiliki
kelebihan dan kekurangan tersendiri. Media elektronik juga berkembang pesat sebagai media
promosi kesehatan yang relatif baru (Annisa, 2020).

Pemilihan jenis media informasi yang tepat dan relevan sangat penting untuk efektivitas
promosi kesehatan. Beberapa isu kesehatan memerlukan media promosi yang disajikan secara
terstruktur dan mungkin tidak cukup jika hanya menggunakan media sederhana seperti poster,
leaflet, atau flyer. Oleh karena itu, media promosi kesehatan harus menyesuaikan sasaran agar
penberian pendidikan dan promosi kesehatan dapat berjalan dengan efektif. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan media promosi kesehatan dalam
pelayanan kesehatan remaja yang digunakan sebagai media pendidikan kesehatan kepada para
remaja.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan media promosi kesehatan
dalam pelayanan kesehatan remaja.
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Metode penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan data yang diperoleh
dari sumber data sekunder. Referensi yang digunakan dikumpulkan melalui basis data
elektronik Google Scholar dalam periode tahun 2019-2024. Pencarian artikel dilakukan
dengan kata kunci “promosi kesehatan” dan “remaja,” menghasilkan 8 artikel yang sesuai.
Selanjutnya, artikel-artikel tersebut diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria inklusi yang diterapkan adalah artikel yang judul dan abstraknya relevan dengan
promosi kesehatan dalam periode 2019-2024. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi artikel
yang judul dan abstraknya tidak terkait dengan promosi kesehatan pada remaja dalam rentang
waktu tersebut. Setelah proses seleksi, peneliti mendapatkan 6 artikel yang dapat dianalisis

lebih lanjut.

HASIL

Berdasarkan artikel jurnal yang telah dikumpulkan, terdapat 6 artikel jurnal yang
memenuhi Kriteria yang ditetapkan. Artikel-artikel tersebut disajikan pada tabel 1.

Sampel/Populasi

Hasil Penelitian

Tabel 1. Literature Review
Nama Penulis  Judul Penelitian
(Tahun)
Mustofa, Rabindra  Efektivitas Promosi
Aldyan Bintang et ~ Kesehatan Melalui Media
al., (2024) Sosial dalam Mendorong
Perilaku Hidup Sehat Pada
Remaja

Remaja  berusia
13-18 tahun yang
aktif
menggunakan
sosial media.

Penelitian pada artikel ini
meneliti  mengenai  seberapa
efektif  promosi  kesehatan
menggunakan media sosial.
Hasilnya menunjukkan bahwa
media sosial sangat efektif
dalam meningkatkan
pengetahuan  kesehatan dan
mendorong perubahan perilaku
positif di kalangan remaja.
Berbagai  platform  seperti
Facebook, Instagram, dan
Twitter memungkinkan
penyebaran informasi secara
cepat dan akurat.

Murtiyarini Ika et  Efektivitas Media Promosi

al., (2019) Kesehatan terhadap
Pengetahuan Remaja
tentang Pendewasaan Usia
Perkawinan di SMAN 9
Kota Jambi

Populasi pada
artikel penelitian
ini sebanyak 886
siswa, sampel
diambil  secara
stratified random
sampling
sebanyak 96
responden.

Sebanyak 48 responden dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok  intervensi  dan
kelompok kontrol. Kelompok
intervensi menerima kuesioner
sebelum dan sesudah diberikan
media  video, sedangkan
kelompok kontrol diberikan
kuesioner sebelum dan sesudah
menggunakan media leaflet.
Hasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan signifikan
dalam tingkat pengetahuan
antara kelompok kontrol (media
leaflet) dan kelompok intervensi

(media video). Promosi
kesehatan melalui media video
terbukti lebih efektif
dibandingkan hanya

menggunakan leaflet.
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Manalu, Putranto, Efektivitas media promosi

Sebanyak 90

Tiga  kelompok intervensi

et al., (2020) kesehatan dalam  orang siswa  diberikan kuesioner pretest dan
peningkatan  pengetahuan  terbagi menjadi  posttest. Kelompok intervensi
siswa tentang bahaya seks tiga  kelompok pertama  yaitu  penyuluhan
bebas di SMAS Markus vyaitu 30 orang dengan media leaflet, kelompok
Medan pada kelompok  kedua yaitu penyuluhan dengan
intervensi media komik, dan kelompok
penyuluhan ketiga yaitu dengan media
dengan  media  aplikasi ~ WhatsApp.  Hasil
leaflet, 30 orang  menunjukkan bahwa ketiga
pada kelompok media promosi  kesehatan
intervensi berpengaruh signifikan terhadap
penyuluhan peningkatan pengetahuan siswa
dengan media  dan yang paling efektif yaitu
komik, dan 30  media promosi kesehatan komik
orang pada dikarenakan  komik  sesuai
kelompok dengan minat siswa, gambarnya
intervensi sangat informatif, dan mampu
penyuluhan memberikan pemahaman yang
dengan media  baik kepada siswa.
aplikasi
WhatsApp.
Ansari Rasidetal., Media komik sebagai Populasi dalam  Hasil penelitiannya
2020 alternatif media promosi  penelitian artikel — menunjukkan bahwa media
kesehatan seksualitas  jurnal  tersebut  komik efektif sebagai alternatif
remaja yaitu seluruh  media  promosi  kesehatan
siswa siswi  mengenai seksualitas remaja.
SMPN 2 Intervensi menggunakan media
Pontianak. komik mampu meningkatkan
Jumlah  sampel  pengetahuan remaja tentang
dalam artikel  seksualitas, norma subjektif, dan
tersebut sebanyak  niat mereka untuk menghindari
38  responden.  perilaku seksual pranikah.
Pemilihan sampel
dilakukan dengan
teknik  purposif
sampling.
Susanto Bela  Promosi Kesehatan dengan  Pelaksanaan Hasil penelitian menunjukkan
Novita Amaris et Media Audiovisual dan  kegiatan dalam adanya peningkatan perilaku
al., 2021 Nonaudiovisual  terhadap  penelitian ini  pada peserta setelah diberikan
Perilaku Pencegahan  melibatkan 20  penyuluhan kesehatan, baik
Stunting pada Remaja remaja yang dengan media audiovisual
dibagi menjadi  maupun non-audiovisual.
duakelompok:10  Peserta mampu memahami
remaja menerima  langkah-langkah  pencegahan

promosi
kesehatan
melalui  media
audiovisual, dan
10 remaja lainnya
melalui  media
non-audiovisual.
Metode yang
digunakan
mencakup
pengisian
kuesioner pretest
dan posttest serta
penyampaian

stunting sejak dini.
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materi mengenai
pencegahan
stunting
menggunakan
kedua jenis media
tersebut

Triamanda Rona  Pengembangan Konten  Pada artikel ~ Hasil uji coba pengembangan
Zulfaetal., 2022 Video Animasi Motion  penelitian media promosi kesehatan berupa
Graphic sebagai Media tersebut video animasi motion graphic
Promosi Kesehatan ~ menjelaskan tentang personal hygiene pada
Personal Hygiene  bahwa skala kecil, yang melibatkan 10
Menstruasi bagi Remaja  melakukan  uji  remaja usia 13-18 tahun,
Putri coba media pada  menunjukkan hasil yang baik

remaja putri usia
13-18 tahun
sebanyak 10
remaja.

dan valid, sehingga dinyatakan
layak sebagai media edukasi
promosi kesehatan  untuk
remaja. Media ini juga terbukti

sangat efektif digunakan bagi
target remaja.

Pada tabel 1 berisikan mengenai hasil literatur review promosi kesehatan pada remaja
yang bertujuan untuk mencegah berbagai permasalahan yang ada pada remaja.

PEMBAHASAN

Proses literature review pada penelitian ini menggunakan 6 artikel terkait dengan
efektivitas media promosi kesehatan dalam pelayanan kesehatan remaja. Hasil studi
sebelumnya pada artikel penelitian pertama menunjukkan bahwa media sosial sangat efektif
dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan dan mendorong perubahan perilaku positif di
kalangan remaja. Platform media sosial seperti Facebook, Instagram, dan Twitter
memungkinkan penyebaran informasi yang cepat dan akurat (Musthofa RAB et al., 2024).
Penggunaan media sosial sebagai media promosi kesehatan juga efektif dalam meningkatkan
pemahaman remaja. Selain itu, media promosi kesehatan melalui media sosial tidak
berhubungan dengan peningkatan sikap dan intensi remaja tentang kesehatan reproduksi dan
menjauhi hubungan seksual pranikah (Siswatibudi H et al., 2016).

Pada penelitian kedua yang dilakukan oleh Murtiyarini, Ika, et al. (2019), melibatkan 96
remaja yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol.
Kelompok intervensi diberikan kuesioner sebelum dan sesudah menerima media video,
sedangkan kelompok kontrol diberikan kuesioner sebelum dan sesudah menerima media
leaflet. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam tingkat pengetahuan
antara kelompok kontrol (media leaflet) dan kelompok intervensi (media video), dengan
promosi kesehatan menggunakan media video terbukti lebih efektif dibandingkan hanya
dengan leaflet.

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Manalu, Putranto, et al. (2020) melibatkan 90 siswa
yang dibagi menjadi tiga kelompok yaitu 30 siswa pada kelompok intervensi penyuluhan
dengan media leaflet, 30 siswa pada kelompok intervensi penyuluhan dengan media komik,
dan 30 siswa pada kelompok intervensi penyuluhan dengan media aplikasi WhatsApp. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketiga media promosi kesehatan memiliki pengaruh signifikan
terhadap peningkatan pengetahuan siswa, dan media komik terbukti paling efektif karena
sesuai dengan minat siswa, informatif, dan mampu memberikan pemahaman yang baik.

Penelitian yang terdapat dalam artikel keempat, yang dilakukan oleh Ansari Rasid et al.
pada tahun 2020, melibatkan 38 siswa-siswi SMPN 2 Pontianak. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan media komik efektif sebagai alternatif media untuk promosi
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kesehatan terkait seksualitas remaja. Intervensi menggunakan media komik dapat
meningkatkan pemahaman mengenai seksualitas remaja, norma subjektif, serta niat remaja
untuk menghindari perilaku seksual pranikah. Temuan ini didukung oleh penelitian
sebelumnya, yang memperkuat bukti bahwa komik dapat diterima dengan baik sebagai media
promosi kesehatan bagi anak usia sekolah.

Penelitian dalam artikel kelima, yang dilakukan oleh Susanto Bela Novita Amaris et al.
pada tahun 2021, melibatkan 20 remaja yang dibagi dalam dua kelompok. Sepuluh remaja
mendapatkan promosi kesehatan menggunakan media audiovisual, sementara sepuluh lainnya
menggunakan media non-audiovisual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kuesioner yang
diisi sebelum dan setelah pemberian penyuluhan kesehatan menunjukkan adanya peningkatan
perilaku, baik sebelum maupun setelah mendapatkan informasi menggunakan kedua jenis
media. Para peserta dapat memahami cara pencegahan stunting yang dapat dilakukan sejak
dini. Penelitian keenam yang dilakukan oleh Triamanda Rona Zulfa et al. pada tahun 2022
melibatkan 10 remaja berusia 13-18 tahun dalam uji coba pengembangan media promosi
kesehatan dengan skala kecil. Hasilnya menunjukkan bahwa pengembangan media promosi
kesehatan berupa video animasi motion graphic tentang personal hygiene menunjukkan hasil
yang baik dan valid, sehingga layak digunakan sebagai media edukasi promosi kesehatan
untuk remaja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil literature review yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
adanya media promosi kesehatan sangat efektif dalam membantu pemberian edukasi melalui
sosialisasi atau penyuluhan kepada remaja untuk peningkatan derajat kesehatan remaja. Hasil
studi sebelumnya menunjukkan bahwa efektivitas media promosi kesehatan dalam rangka
edukasi pada para remaja dapat meningkatkan kesadaran remaja akan pentingnya informasi
yang diterima. Sebagian besar studi menunjukkan hasil positif dari penggunaan media sosial
sebagai sarana promosi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku
kesehatan remaja, terutama terkait dengan kesehatan reproduksi. Hal ini dapat menjadi strategi
yang efektif bagi tenaga kesehatan, khususnya promotor kesehatan, untuk meningkatkan
pelayanan dan pengembangan media promosi kesehatan bagi remaja.
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